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Info Artikel Abstract:

The Religious Tourism Village of Bubohu Bongo is one of the tourist destinations
Submitted: in the Gorontalo Province and is a sought-after destination due to its ancient
2023-09-16 religious ceremony tradition, namely the implementation of walima conducted
every Maulid of Prophet Muhammad SAW. The traditions and rituals held by the
Religious Tourism Villageof Bubohu Bongohave long been evolving and attract
Accepted: tourist in searchof something authentic. This research aims to determine Tourist
2023-12-27 Perceptions of the Bubohu Bongo Religious Tourism Village, Gorontalo Regency.
The method used is a quantitative study with a cross sectional approach. The
Published: sampling technique used was accidental sampling with a sample of 30
2023-12-29 respondents. Data collection uses a questionnaire sheet. From the results of
statistical tests using the Chi Square test, it was obtained a P-value of 0.003 where
<0.05 was a significant level, so that Ha was accepted and HO was rejected and it
can be concluded that there is a relationship between tourist perceptions of the
tourist attraction of the Bubohu Bongo Religious Tourism Village.

Keywords: Tourist Perception; Religious Tourism Village; Tourist Attraction

Abstrak:

Desa Wisata Religi Bubohu Bongo merupakan salah satu destinasi wisata yang
ada di Provinsi Gorontalo dan menjadi sasaran tujuan wisata karena memiliki
tradisi upacara keagamaan yang tua yang dalam bentuk upacaranya yaitu
pelaksanaan walima yang dilaksanakan setiap Maulid Nabi Muhammad SAW.
Tradisi dan ritual yang dimiliki oleh Desa Wisata Religi Bubuhu Bongo telah
lama berkembang dan menarik wisatawan untuk mencari sesuatu yang
otentik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Wisatawan
Terhadap Desa Wisata Religi Bubohu Bongo Kabupaten Gorontalo. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah accidental sampling dengan jumlah sampel 30 responden.
Pengumpulan data menggunakan lembar kuisioner. Dari hasil uji statistik
menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai P-value 0,003 dimana < 0,05
sebagai taraf signifikan, sehingga Ha diterima dan HO di tolak dan dapat
disimpulkan terdapat hubungan antara persepsi wisatawan terhadap daya
tarik wisata Desa Wisata Religi Bubohu Bongo.

Kata Kunci: Persepsi Wisatawan; Desa Wisata Religi; Daya Tarik Wisata
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PENDAHULUAN

Hiruk pikuk dunia moderen saat ini
telah membawa dampak terhadap pergeseran
kehidupan masyarakat, terutama tampak
pada meningkatnya kompleksitas dan gaya
hidup, perubahan pola tindakan, hedonisme
dan meterialisme. Hal ini tidak terlepas dari
semakin ketatnya persaingan pada berbagai
bidang sehingga membuat spritualitas
manusia semakin Kkering. Dalam situasi
tersebut, manusia perlu melepaskan diri
sejenak  dari aktivitas dan rutinitas
kehidupannya. Salah satu bentuk pelepasan
diri tersebut adalah dengan melakukan
aktivitas wisata dan melakukan kegiatan yang
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan
spiritual.

Mac Cannel (1976 dalam Bintang, 2020)
mengungkapkan bahwa wisatawan selalu
ingin mencari sesuatu yang “otentik” karena
mereka terasing dari kebudayaan mereka
sendiri yang dangkal. Aktivitas yang dapat
menjadi alternatif menjawab kebutuhan
manusia saat ini yaitu dengan aktivitas wisata
religi. Selain itu karena motivasi keagamaan
dan pemenuhan spiritualitas, wisata religi ini
banyak dihubungkan dengan keinginan wisata
untuk memperoleh berkah dan rezeki.

Kehidupan  masyarakat Indonesia
dengan berbagai macam agama menjadikan
Indonesia memiliki beberapa daerah yang
terdapat wisata religi. Salah satunya wisata
religi yang terletak di Provinsi Gorontalo biasa
dikenal dengan Desa Wisata Religi Bongo.
Bongo merupakan sebuah desa yang terletak
di Provisi Gorontalo tepatnya di Kecamatan
Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo. Desa
Bongo dulunya bernama Desa Bubohu yang
kemudian diganti oleh pemerintah dan di
tetapkan sebagai Desa Wisata Religi.

Sejarah awal Desa Wisata Religi Bongo
pada mulanya direncanakan oleh pendiri
bapak Yosef Tahir Ma'ruf selama 15 tahun
dengan mengangkat salah satu tradisi
keagaman yang dilaksanakan di Desa Bongo
yakni Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW.
Sehubungan dengan perkembangan dan
pelaksanaan kegiatan tersebut Gubernur
Gorontalo bapak Hi. Fadel Muhammad
menetapkan Desa Bongo Sebagai Desa Wisata
Religi pada tanggal 9 Mei tahun 2004. Konsep
Desa Wisata Religi mencakup Kkegiatan
keagamaan, sejarah, budaya, teknologi
maupun lingkungan hidup.

Konsep keagamaan dilaksanakan untuk
menumbuhkan religius masyarakat, budaya
yang diangkat adalah walima sebagai ikon
yang sudah turun-temurun dan sukarela
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Bongo.
Teknologi yang dimiliki adalah dibidang
pertanian seperti panen air hujan molekul
organik lokal yang bahan semuanya mudah
ditemukan seperti bahan-bahan tanaman
tradisional Gorontalo. Konsep sejarah itu
sendiri sebelumnya Desa Bongo merupakan
pusat pemerintahan sebuah kerajaan kecil
Islam yang ada dibawah kerajaan besar
Gorontalo, sejarah ini diangkat untuk
menambah spirit sejarah maupun budaya
untuk membangun Desa Bongo

Kata ‘Bongo’ merupakan bahasa
Gorontalo yang artinya adalah buah kelapa,
mendengar arti dari nama desa tersebut pasti
kita langsung berpikir di desa tersebut kaya
akan kelapa yang tumbuh di mana-mana.
Wisatawan yang datang berkunjung ke daya
tarik wisata religi Bongo akan merasakan
suasana desa yang begitu religi, hal imi
dikarenakan masyarakat desa wisata religi
Bongo masih kental dengan nilai-nilai agama
Islam dan memiliki pesantren alam Bubohu.

Desa Wisata Religi Bongo menjadi salah
satu destinasi wisata yang menjadi sasaran
tujuan wisata hal ini dikarenakan oleh adanya
tradisi tua yang merupakan bentuk upacara
Walima yang dilaksanakan setiap Maulid Nabi
Muhammad SAW, mengiringi tradisi tersebut
seluruh masyarakat ~ mengarak  kue
kolombengi yang diletakkan dalam sebuah
wadah yang disebut dengan TOYOPO untuk
diberikan ke masjid dan dibagikan kepada
masyarakat yang hadir.

Dalam kaitannya dengan pariwisata
persepsi wisatawan tidak lepas dari
bagaimana pandangan yang dilakukan oleh
penikmat wisata dalam memahami suatu daya
tarik wisata. Semakin mendapatakan persepsi
yang baik dari wisatawan mengenai produk
wisata yang ada di daya tarik wisata religi
Bobohu Bongo, maka akan semakin banyak
wisatawan yang berkunjung.

Dalam rangka mengembangkan daya
Tarik wisata Bubohu Bongo penting bagi
peneliti  untuk  mengetahui  persepsi
wisatawan terhadap daya tarik wisata Bubohu

Bongo.
Asrori (2009) menjelaskan persepsi
sebagai proses individu dalam
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menginterpretasikan, mengorganisasikan,
dan memberi makna terhadap stimulus yang
berasal dari lingkungan di mana individu itu
berada yang merupakan hasil dari proses
belajar dan pengalaman. Dalam hal ini,
persepsi dipengaruhi oleh dua hal pokok, yaitu
interpretasi dan pengorganisasian informasi
yang diserap oleh manusia.

Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi persepsi. Toha (2003) dalam
Sitasari (2017) menyatakan bahwa persepsi
dipengaruhi oleh: 1) faktor internal individu
berupa perasaan, sikap, Kkepribadian,
keinginan, prasangka, harapan, perhatian,
proses belajar, keadaan fisik, gangguan
kejiwaan, nilai, kebutuhan, minat, motivasi;
dan 2) faktor eksternal, berupa latar belakang
keluarga, dan informasi yang diperoleh
berupa pengetahuan dan kebutuhan sekitar.

Adapun Krech (dalam Bintang, 2020),
menjelaskan bahwa terdapat 2 sisi dalam
melakukan persepsi. Kedua sisi (frame)
tersebut adalah: 1) Frame of reference, yaitu
kerangka pengetahuan yang dimiliki yang
dipengaruhi oleh bacaan, pengetahuan,
pendidikan, penelitian, dan sejenisnya; dan 2)
frame of experience, yaitu pengalaman yang
telah dialami individu dan tidak terlepas dari
keadaan lingkungan sekitarnya.

Wisata religi dibuat agar wisatawan
dapat merasakan pengalaman wisata
sekaligus mendapatkan pengalaman spiritual.
Konsep wisata religi dalam islam dikenal
dengan wisata halal.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini yakni
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas yakni variabel yang menjadi sebab
timbulnya variabel terikat, sedangkan
variabel terikat yakni variabel yang muncul
diakibatkan dari variabel bebas (Hidayat,
2016). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh wisatawan yang datang ke Desa
Wisata Religi Bubohu Bongo.
Analisa Univariat

Analisa univariat dilakukan terhadap
tiap-tiap variabel dari hasil penelitian. Pada
umumnya dalam analisis ini hanya
menghasilkan distribusi dan persentase dari
tiap variabel. Kemudian ditentukan

persentase dengan menggunakan rumus
(Anggareni, 2011) sebagai berikut:

P = % x 100%

Keterangan:

P: persentase

f: frekuensi yang teramati

n: jumlah sampel
Analisa Bivariat

Analisis bivariat terdiri atas metode-
metode statistik inferensial yang digunakan
untuk menganalisis data dua variabel
penelitian. Penelitian terhadap dua variabel
biasanya mempunyai tujuan untuk
mendiskripsikan distribusi data, melihat
perbedaan dan mengukur hubungan antara
dua variabel yang diteliti.

Analisis bivariat menggunakan tabel
silang untuk menyoroti dan menganalisis
perbedaan atau hubungan antara dua
variabel, digunakan analisis uji Chi-square test.
Analisis bivariat hanya akan menghasilkan
hubungan antara dua variabel yang
bersangkutan (Notoatmodjo, 2012). Interval
kepercayaan yang digunakan 95% dengan
batas kemaknaan P<0,05.

. . 2
2= Z (0i —Ei)
Ei

Keterangan:

X2: Chi-square

O: efek yang diamati

E: efek yang diharapkan

Ketentuan yang berlaku untuk uji Chi-

square yaitu:

a. Bila table 2x2 dan tidak ada nilai E
<5, maka uji yang dipakai continuity
correction

b. Bila table 2x2 dan nilai E <5, maka
uji yang dipakai adalah Fisher’s
Exact Test

c. Bila table 2x2 maka digunakan uji
Pearson Chi Square

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Persepsi Wisatawan

Berdasarkan hasil pengelolaan data
menggunakan aplikasi SPSS dengan jumlah
responden sebanyak 30 wisatawan, berikut
lampiran dari hasil kuisioner yang dibagikan
kepada responden.

No | Pernyataan Jawaban

PERSEl.’SIWISATAWAN 5 4 13201
Atraksi
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Saya tertarik dengan
salah satu atraksi yang
disuguhkan oleh
wisata religi Desa
Bongo

12

13

Fasilitas

Menurut saya daya
tarik wisata religi Desa
Bongo memiliki
tempat parkir yang
luas dan memadai

12

Menurut saya toilet di
wisata religi Desa
Bongo bersih dan
mudah ditemukan

17

10

Menurut saya wisata
religi Desa Bongo
mudah memperoleh
makanan dan
minuman di sekitar
tempat wisata

15

AKksesibilitas

Jarak tempuh wisata
religi Desa Bongo
dekat dengan pusat
kota

15

Ketersediaan sarana
transportasi wisata
religi Desa Bongo
cukup memadai

10

14

Kolam dengan konsep
99 menjadi salah satu

ikon wisata religi Desa
Bongo

15

10

Wombohe/pondok
walima menjadi daya
tarik tersendiri dari
wisata religi Desa
Bongo

20

DAYA TARIK WISATA

Komunikasi

Akses jaringan
komunikasi wisata
religi Desa Bongo
sangat memadai

20

Media

10

Barcode yang terdapat
di wisata religi Desa
Bongo sangat
memudahkan
wisatawan untuk
mendapatkan
informasi terkait desa
wisata

16

14

Fasilitas

11

Ketersediaan tempat
pertemuan (aula)
dapat memfasilitasi
wisatawan untuk
mengadakan
pertemuan dalam
skala kecil

18

10

12

Fosil kayu yang
terdapat di wisata
religi Desa Bongo

21

menambah daya tarik
wisatawan.

Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk
mendeskripsikan dan melihat gambaran
tentang persepsi wisatawan terhadap daya
tarik wisata. Analisa data univariat dilakukan
dengan menggunakan bantuan program SPSS
(statistical product and service solution) dan
disajikan dalam bentuk tabel.

persepsi wisatawan

Frequ | Perce | Valid | Cumul
ency nt Perce ative
nt Percen
t
Valid Baik 6 20.0 20.0 20.0
sanga 24 80.0 80.0 100.0
t baik
Total 30 | 100.0 | 100.0
1. Distribusi Responden Berdasarkan

Persepsi Wisatawan
Tabel. Distribusi responden berdasarkan persepsi
wisatawan

Persepsi (n) (%)
Sangat baik 24 80
Baik 6 20
Kurang baik 0 0
Total 30 100

Sumber: Olahan data primer (2022)

Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukan
bahwa dari 30 orang responden diketahui
bahwa sebanyak 24 (80%) responden
memiliki persepsi yang sangat baik dan
sebanyak 6 (20%) responden memiliki

persepsi yang baik.
2. Distribusi Responden Berdasarkan Daya
Tarik Wisata

daya tarik wisata

Frequ | Perce | Valid Cumu
ency nt Perce | lative
nt Perce
nt
Valid Baik 2 6.7 6.7 6.7
sangat 28 93.3 93.3 100.0
baik
Total 30 100.0 | 100.0
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Tabel. Distribusi responden berdasarkan daya
Tarik wisata

Daya Tarik Wisata (n) (%)
Sangat baik 28 93.3
Baik 2 6.7
Kurang baik 0 0
Total 30 100

Sumber: Olahan data primer (2022)

Berdasarkan tabel 7 diatas menunjukan
bahwa dari 30 orang responden diketahui
bahwa sebanyak 28 (93.3%) responden
memiliki daya tarik wisata yang sangat baik
dan sebanyak 2 (6.7%) responden memiliki
daya tarik wisata yang baik.

Analisis Bivariat
Chi-Square Tests

Valu | df | Asymp | Exac | Exac | Poin
e . Sig. | tSig. | tSig. | t
(2- (2- (1- Prob
sided) side side abili
d) d) ty

Pearson 8.57 1 .003 .034 .034

Chi- 1a

Square

Continui | 4.05 1 .044

ty 1

Correcti

onb

Likeliho 7.05 1 .008 .034 | .034

od Ratio 8

Fisher's .034 .034

Exact

Test

Linear- 8.28 1 .004 .034 | .034 | .034

by- 6¢

Linear

Associati

on

N of | 30

Valid

Cases

a. 2 cells (50,0%) have expected count less
than 5. The minimum expected count is ,40.
b. Computed only for a 2x2 table

c. The standardized statistic is 2,878.

sangat Expected 1.6 22.4 24.0

baik Count
% within | .0% 100.0 100.
persepsi % 0%
wisatawan

Total Count 2 28 30

Expected 2.0 28.0 30.0
Count
% within | 6.7% 93.3% | 100.
persepsi 0%
wisatawan

Tabel. Distribusi responden berdasarkan persepsi
wisatawan terhadap daya tarik wisata

Persep | N | % | P.value
si ) Sang
Wisata | 5t % Baik %
wan baik
Sangat
baik 24 100 0 0 24 80

. 0.0
Baik 4 66.7 2 333 6 20 03
Kurang
baik 0 0 0 0 0 0

10

Jumlah 28 93.3 2 6.6 30 0

persepsi wisatawan * daya tarik wisata Crosstabulation

daya tarik wisata | Tota
1
Baik Sangat
baik
persep | Baik Count 2 4 6
si Expected 4 5.6 6.0
wisata Count
wan % within | 33.3% | 66.7% | 100.
persepsi 0%
wisatawan
Count 0 24 24

Sumber: Olahan data primer (2022)

Dari hasil uji statistik menggunakan uji
Chi Square diperoleh nilai P-value 0,003
dimana < 0,05 sebagai taraf signifikan,
sehingga Ha diterima dan HO di tolak dan
dapat disimpulkan terdapat hubungan antara
persepsi wisatawan terhadap daya tarik
wisata Desa Wisata Religi Bubohu Bongo.

Berdasarkan tabel di atas menunjukan
bahwa dari 30 orang responden diketahui
bahwa sebanyak 24 (80%) responden
memiliki persepsi yang sangat baik dimana
seluruhnya mempunyai daya tarik wisata
yang sangat baik terhadap Desa Wisata Religi
Bubohu Bongo. Kemudian sebanyak 6 (20%)
responden memiliki persepsi wisata yang baik
dimana sebanyak 4 (66.7) responden dengan
daya tarik wisata yang sangat baik dan 2
(33.3%) responden diantaranya mempunyai
daya tarik wisata yang baik terhadap tarik
wisata yang sangat baik terhadap Desa Wisata
Religi Bubohu Bongo.
Persepsi Wisatawan

Persepsi wisatawan merupakan suatu
penilaian pengunjung terhadap kualitas dari
suatu tempat wisata baik dari segi pelayanan,
atraksi, fasilitas maupun aksesibilitas. Dari
kuesioner yang dibagiakan peneliti terhadap
30 wisatawan yang berkunjung ke Desa
Wisata Religi Bubohu Bongo mengenai
persepsi wisatawan diperoleh hasil bahwa
sebagian besar pengunjung memiliki persepsi
yang sangat baik.
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Berdasarkan hasil analisis
menggunakan skala likert mengenai persepsi
wisatawan menunjukan dari 30 orang
responden diketahui sebanyak 24 (80%)
responden memiliki persepsi yang sangat baik
dan sebanyak 6 (20%) responden memiliki
persepsi yang baik. adapun komponen yang
dijadikan sebagai parameter persepsi yang
terdapat dalam kuisioner yaitu atraksi yang
suguhkan oleh kawasan wisata, fasilitas yang
terdapat dalam kawasan wisata, aksesibilitas
untuk mencapai tempat wisata dan pelayanan
tambahan yang ada di kawasan wisata.

Pengunjung yang menjadi responden
dalam penelitian ini berada pada rentang usia
17-40 tahun dengan tingkat pendidikan
Sekolah Menengah sampai Sarjana.
Responden dalam hal ini telah memiliki
kemampuan secara emosi, intelektual dan
spiritual untuk mengamati suatu kawasan
wisata dan dinilai secara indrawi. Sehingga
menurut peneliti persepsi wisatawan dapat
dipengaruhi oleh pengalaman dan
kemampuan individu dalam melakukan
pengamatan terhadap suatu tempat wisata.

Hal tersebut diperkuat oleh teori
Keliwar dan Nurcahyono, 2015 yang
menuliskan bahwa persepsi merupakan kesan
individu secara inderawi terhadap sesuatu
yang pernah atau sedang dialami baik secara
fisik (tangible) maupun nonfisik (intangible).
Serta pendapat Harahap, 2018 yang
mengemukakan bahwa persepsi merupakan
proses yang menyangkut masuknya pesan
atau informasi kedalam otak manusia.
Memalui persepsi inilah manusia terus
menerus mengadakan hubungan dengan
lingkungan, hubungan ini dilalkukan lewat
indranya yaitu indra pengelihatan,
pendengaran, peraba, perasa dan penciuman.
Daya Tarik Wisata

Daya tarik wisata menurut Marpaung
(2002) objek dan daya tarik wisata
merupakan suatu benda, kegiatan (aktivitas)
dan fasilitas yang berkesimanbungan
sehingga dapat menarik minat wisatawan
untuk datang berkunjung. Hasil analisis dari
kuisioner yang dibagikan kepada 30
responden ditemukan bahwa sebanyak 28
(93.3%) responden memiliki daya tarik wisata
yang sangat baik dan sebanyak 2 (6.7%)
responden memiliki daya tarik wisata yang
baik.

Komponen yang menjadi parameter
daya tarik wisata yaitu akses komunikasi di
Desa Wisata Religi Bubohu Bongo, media
seperti  ketersediaan  barcode  untuk
memudahkan wisatawan memperoleh
informasi mengenai tempat wisata, fasilitas
dimana tersedia tempat pertemuan (aula)
untuk mengadakan pertemuan dalam skala
kecil dan objek fosil kayu yang menjadi daya
tarik wisata.

Hal yang menjadi daya tarik Desa Wisata
Religi Bubohu Bongo yaitu pada saat perayaan
maulid Nabi Muhammad Salallahu
A’laihiwasallam yang dirangkaikan dengan
perhelatan tradisi daerah setempat. Dimana
pada momentum tersebut terjadi lonjakan
jumlah pengunjung yang datang meramaikan
dan menyaksikan festival walima yang
diadakan selama dua hari.

Persepsi Wisatawan Terhadap Daya Tarik
Wisata Religi Bubohu Bongo

Daya tarik Desa Wisata Religi Bubohu
Bongo terdapat pada beberapa tempat wisata
yaitu Mesjid Walima Emas yang didirikan di
atas bukit yang menyuguhkan pemandangan
alam lautan lepas serta pegunungan hijau,
Taman Wisata Religi yang terdapat pondok-
pondok sebagai tempat pengajian Al-Quran
adapula fosil kayu yang menambah keunikan
taman wisata dan Pantai Dulanga sebagai
lokasi wisata pantai.

Terdapat tujuh  indikator yang
dinyatakan peneliti kepada responden yang
kemudian responden memberikan
persepsinya. Rata-rata wisatawan
memberikan persepsi setuju terhadap atraksi
yang suguhkan oleh kawasan wisata, fasilitas
yang terdapat dalam kawasan wisata,
aksesibilitas untuk mencapai tempat wisata,
pelayanan tambahan yang ada di kawasan
wisata, akses komunikasi di Desa Wisata Religi
Bubohu Bongo, media seperti ketersediaan
barcode untuk memudahkan wisatawan
memperoleh informasi mengenai tempat
wisata, fasilitas dimana tersedia tempat
pertemuan (aula) untuk mengadakan
pertemuan dalam skala kecil dan objek fosil
kayu yang menambah daya tarik wisata.

Berdasarkan hasil analisis bahwa dari
30 orang responden diketahui bahwa
sebanyak 24 (80%) responden memiliki
persepsi yang sangat baik dimana seluruhnya
mempunyai daya tarik wisata yang sangat
baik terhadap Desa Wisata Religi Bubohu
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Bongo. Kemudian sebanyak 6 (20%)
responden memiliki persepsi wisata yang baik
dimana sebanyak 4 (66.7) responden dengan
daya tarik wisata yang sangat baik dan 2
(33.3%) responden diantaranya mempunyai
daya Tarik wisata yang baik terhadap tarik
wisata yang sangat baik terhadap Desa Wisata
Religi Bubohu Bongo.

Kemudian untuk hasil tabulasi silang Uji
statistik menggunakan wuji Chi Square
diperoleh nilai P-value 0,003 dimana < 0,05
sebagai taraf signifikan disimpulkan terdapat
hubungan antara persepsi wisatawan
terhadap daya tarik wisata Desa Wisata Religi
Bubohu Bongo

Sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Pendit (dalam Daniyah,
2019) wisata religi adalah salah satu jenis
produk wisata yang berkaitan erat dengan
religi atau keagamaan yang dianut oleh
manusia. Wisata religi dimaknai sebagai
kegiatan wisata ke tempat yang memiliki
makna khusus bagi umat beragama, biasanya
berupa tempat ibadah, makam ulama atau
situs-situs kuno yang memiliki kelebihan.
Kelebihan ini misalnya dilihat dari sisi sejarah,
adanya mitos dan legenda mengenai tempat
tersebut. Wisata religi dapat dilakukan dengan
mengunjungi tempat-tempat peninggalan
sejarah Islam ataupun berziarah ke makam-
makan para ulama, kyai ataupun tokoh-tokoh
masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan
sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan
bahwa persepsi wisatawan terhadap Desa
Wisata Religi Bubohu Bongo sangat baik
terlihat dari hasil uji statistic diperoleh dari 30
orang responden diketahui bahwa sebanyak
24 (80%) responden memiliki persepsi yang
sangat baik dimana seluruhnya mempunyai
daya tarik wisata yang sangat baik terhadap
Desa Wisata Religi Bubohu Bongo. Kemudian
sebanyak 6 (20%) responden memiliki
persepsi wisata yang baik dimana sebanyak 4
(66.7) responden dengan daya tarik wisata
yang sangat baik dan 2 (33.3%) responden
diantaranya mempunyai daya tarik wisata
yang baik terhadap tarik wisata yang sangat
baik terhadap Desa Wisata Religi Bubohu
Bongo.

Adapaun hal-hal yang membuat daya
tarik wisata Bubohu Bongo menarik

wisatawan  untuk datang berkunjung
diantaranya atraksi yang disuguhkan oleh
kawasan wisata, fasilitas yang terdapat dalam
kawasan wisata, aksesibilitas untuk mencapai
tempat wisata, pelayanan tambahan yang ada
di kawasan wisata, akses komunikasi di Desa
Wisata Religi Bubohu Bongo, media seperti
ketersediaan barcode untuk memudahkan
wisatawan memperoleh informasi mengenai
tempat wisata, fasilitas dimana tersedia
tempat pertemuan (aula) untuk mengadakan
pertemuan dalam skala kecil dan objek fosil
kayu yang menambah daya tarik wisata.
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